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Abstrak
 

<div style="text-align: justify;">Eklampsia merupakan salah satu penyebab utama kematian ibu di dunia,

dan insidennya bervariasi sampai 40% kematian ibu di beberapa negara. Salah satu upaya untuk

menurunkan angka kematian ibu adalah dengan diketahuinya faktor-faktor terjadinya kematian ibu karena

Eklampsia tersebut. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan faktor yang berhubungan dengan kejadian

kematian ibu karena Eklampsia di RSUD Gn. Jati Cirebon tahun 1999-2003. Desain yang digunakan adalah

kasus kontrol, dimana kasus adalah semua ibu yang meninggal karena Eklampsia sedangkan kontrol adalah

semua ibu hamil yang Eklampsia yang tidak mati dan di rawat di RSUD Gunung Jati yang tercakup data

rekam medik. Besar sampel yang digunakan dengan perbandingan 1 kasus (40 orang) dibandingkan dengan

kontrol 2 kali kasus yaitu (80 orang) atau jumlah seluruh sampel sebanyak 120 ibu. Data yang dipergunakan

adalah data rekam medik di unit pelaksanaan fungsional kebidanan dan kandungan RSUD Gn. Jati Cirebon.

Hasil penelitian didapatkan; dari 8 variabel yang diteliti diduga berhubungan dengan kematian ibu

Eklampsia hanya 2 variabel yang hipotesisnya terbukti yaitu variabel penanganan eksternal dan waktu

terminasi, juga didapatkan adanya variabel interaksi antara penangana eksternal dan waktu terminasi. lbu

yang tidak mendapatkan penanganan eksternal RS berpeluang untuk mati sebesar 10,09 kali (95% Cl: 2,32-

43,88) dibandingkan dengan ibu yang mendapatkan penanganan eksternal, setelah dikontrol variabel waktu

terminasi dan variabel interaksi antara lama penanganan eksternal dengan waktu terminasi. Ibu yang waktu

terminasinya &gt; 65 menit berpeluang untuk mati sebesar 0,12 kali (95% CI: 0,03-0,48) dibandingkan ibu

yang waktu terminasinya &lt; 65 menit, setelah dikontrol variabel penanganan eksternal dan variabel

interaksi antara lama penanganan eksternal dengan waktu terminasi. Ibu yang waktu terminasinya &gt; 65

menit berpeluang untuk mati sebesar 0,12 kali (95% CI: 0,03-0,48) dibandingkan ibu yang waktu

terminasinya &lt; 65 menit pada kelompok ibu yang tidak mendapatkan penanganan eksternal. Ibu yang

waktu terminasi &gt; 65 menit berpeluang untuk mati sebesar 2,27 (0,22-23,01) dibandingkan ibu yang

waktu terminasinya &lt; 65 menit pada kelompok ibu yang mendapatkan penanganan eksternal. Variabel

yang paling dominan berhubungan dengan kematian ibu eklampsia adalah penanganan eksternal. Mengingat

penanganan Eksternal dan waktu terminasi merupakan faktor prognosis terjadinya kematian ibu dengan

Eklampsia maka di harapkan kepada Dinas Kesehatan dan RSUD Gn. Jati Cirebon bekerja sama dengan

limas sektor terkait, karena untuk mengatasi masalah ini sangat erat kaitannya dengan sektor lain, termasuk

organisasi profesi. Sedangkan kepada peneliti lain perlu penelitian lebih lanjut untuk mengetahui lebih jauh

apakah faktor-faktor lain yang berhubungan dengan kematian ibu Eklampsia dalam penelitian ini juga

berlaku untuk daerah lain di wilayah III Cirebon dan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini.

Pustaka: 47 (1990-2004)</div><hr /><div style="text-align: justify;">Factors Related to Maternal Death

Caused by Eclampsia in Gunung Jati Hospital Cirebon Year 1999-2003Eclampsia is one main cause of

maternal death in the world. Its incidence is varied, but in several countries it caused as many as 40% of

maternal mortality. One important effort to reduce maternal mortality rate is by investigating factors related
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to maternal death caused by eclampsia. This study aimed at investigating factors related to maternal death

caused by eclampsia in Gunung Jati Hospital Cirebon year 1999-2003. Design of this study was case-control

where cases were all mothers who died due to eclampsia while controls were mothers who survived; all

subjects were obtained from medical record data in the obgyn unit of Gunung Jati Hospital. There were 2

controls (80 mothers) for each case (40 mothers), thus total number of sample was 120 mothers. The study

shows that out of 8 variables, there were two variables which could be proven true, i.e. external handling

and termination time variables. There was also interaction between those two variables. Mothers who did

not receive hospital external handling had 10.09 (95%CI: 2, 3.2-43.88) greater risk of death compared to

those who receive the handling, after controlled by termination time and interaction between external

handling and termination time. Mothers with termination time &gt;65 minutes had 0.12 times (95% CI:

0.03-0.48) risk of death compared to those with termination &lt; 65minutes in the group of mothers who did

not receive external handling. Mothers with termination time &gt;65 minutes had 2.27 times (0.22-23.01)

times risk of death compared to those with termination time</div>


